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ABSTRAK

Penelitian dilaksanakan di Perkebunan Buah Naga “Sabila Farm”, JI. Kaliurang km 18,5,
Kertodadi, Pakem, Sleman, Yogyakarta, yang dilaksanakan pada bulan Januari-Maret. Penelitian
dilakukan dengan percobaan lapangan dan data diolah dengan menggunakan analisis rancangan
acak lengkap 1 faktorial dengan faktor serbuk sari yang meliputi : serbuk sari buah naga merah,
serbuk sari buah naga putih, dan kontrol (penyerbukan alami). Pengamatan diakukan terhadap
parameter diameter buah, berat segar buah, panjang buah, umur panen buah dan warna buah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penyerbukan silang dengan serbuk sari dari buah naga putih dan
merah pada buah naga merah super memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan penyerbukan
alami. Umur panen pada buah naga dapat dipengaruhi oleh besar kecilnya ukuran buah.
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu
negara yang diberkahi kekayaan alam serta
kesuburan tanah yang melimpah. Faktor ini
yang menjadikan hampir semua tanaman
tumbuh dengan mudah di Indonesia termasuk
Dragon Fruit (buah naga) sekalipun yang
diketahui habitat aslinya adalah daerah yang
cenderung kering dan berpasir.

Buah naga (Hylocereus sp) memiliki
banyak manfaat untuk kesehatan yaitu
membantu menurunkan kadar Glukosa pada
darah pada diabetes, mengandung vitamin C
dan serat yang melancarkan pencernaan
(Kristanto, 2009). Buah naga merah
merupakan salah satu buah yang memiliki
banyak manfaat untuk membantu mengatasi
dan  menyembuhkan berbagai macam
penyakit. Mulai dari batang buah naga,
daging buah naga, sampai dengan kulit buah
naga juga banyak memiliki kandungan
vitamin dan zat yang sangat bermanfaat.
Manfaat lain buah naga bagi kesehatan ialah
sebagai penyeimbang kadar gula darah,
pelindung kesehatan mulut, pencegah kanker
usus, mengurangi Kkolestrol, dan pencegah
pendarahan (Nugroho, 2009).

Buah naga terdiri dari empat varietas
yaitu buah naga daging merah (Hylocereus
polyrhizus), buah naga daging putih
(Hylocereus undatus), buah naga daging
super merah (Hylocereus costaricensis) dan
buah naga kulit kuning daging putih
(Selecicereus megalanthus).

Bunga buah naga mekar pada malam
hari dan waktu mekar relatif singkat. Bunga
buah naga mulai mekar pada pukul 18.30.
Bunga mekar sempurna mulai tengah malam
hingga pukul 07.00. Bunga tanaman buah
naga berbentuk seperti terompet. Dalam
bunga ini terdapat putik sekaligus benang sari
sebab tanaman ini memang digolongkan
dalam kelompok hermaprodit (berkelamin
dua) (Nerd et al., 1997).

Tanaman buah naga merupakan
tanaman yang dapat melakukan penyerbukan
secara alami, yang dilakukan secara spontan
oleh angin, serangga, binatang-binatang
penyerbuk lainnya. Dalam penyerbukan di
alam bebas itu tidak dapat diketahui dengan
pasti apakah induk jantan yang menyerbuki
pohon induk betina itu memiliki sifat baik
atau buruk. Hal ini dapat mengakibatkan hasil



yang diperoleh dari penyerbukan di alam
tidak menentu dan sering kali mengecewakan.

Pada bunga buah naga putih posisi
benang sari menyatu dengan kepala putik
sedangkan pada bunga buah naga merah super
letak kepala putik lebih menonjol keluar dari
kepala sari. Hal tersebut menyebabkan buah
naga merah super memiliki hasil panen yang
relatif rendah jika tidak  dilakukan
penyerbukan buatan. Dalam melakukan
penyerbukan buatan serbuk sari dapat diambil
dari buah naga dari berbagai jenis. Pengaruh
asal serbuk sari terhadap penampilan buah
biasanya disebut xenia. Xenia itu sendiri
dapat diartikan efek pollen dari tetua jantan
dari persilangan jantan dengan betina yang
berkembang pada biji (Bullant and Gallais,
1998). Menurut Denney (1992), perbaikan
kualitas buah dapat dilakukan dengan
melakukan metaxenia, yaitu suatu fenomena
dimana pengaruh langsung serbuk sari pada
jaringan tetua betina khususnya pada
endosperma buah. Fenomena ini biasanya
dapat dilihat pada ukuran, warna serta
komposisi kimia pada buah. Sumber serbuk
sari yang berbeda akan berpengaruh terhadap
hasil buah dan kualitas buah yang
dibudidayakan.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Perkebunan
Buah Naga “Sabila Farm”, J1. Kaliurang km
18,5, Kertodadi, Pakem, Sleman, Yogyakarta,
yang dilaksanakan pada bulan Januari-Maret.
Daerah tersebut memiliki ketinggian tempat
500 mdpl dengan suhu berkisar antara 20-
30°C dan curah hujan sekitar 3062,5
mm/tahun.
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Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan percobaan
lapangan dengan perlakuan asal serbuk sari
untuk menyerbuki buah naga merah super.
Perlakuan dalam percobaan yaitu :

W0 : kontrol (penyerbukan alami)
w1 . serbuk sari dari buah naga
merah

W2 . serbuk sari dari buah naga
putih.

Setiap perlakuan dicoba pada

28 sampel bunga sehingga diperoleh 3 x

28 = 84 bunga buah naga. Untuk

mengetahui perbedaan antara perlakuan

data yang terkumpul dianalisis dengan

analisis varian 1 kriteria klasifikasi.

Alat dan Bahan

1. Alat Penelitian
Alat penelitian yang digunakan
dalam percobaan adalah label buah,
kuas pensil, jangka sorong, wadah
serbuk sari, alat penerang, serta
timbangan.

2. Bahan Penelitian
Bahan penelitian yang akan
digunakan dalam percobaan adalah
tanaman buah naga merah super
(Hylocereus costaricensis), serbuk
sari buah naga merah (Hylocereus
polyrhizus) dan serbuk sari buah
naga putih (Hylocereus undatus)
pada stadia pembungaan.

Pelaksanaan Penelitian

1. Penentuan bunga buah naga
Ditentukan 84 bunga buah naga
yang dikelompokkan menjadi 3
kelompok yang masing-masing
terdiri dari 1 perlakuan.
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Gambar la. Bunga buah naga putih umur 10 hari
Gambar 1b. Bunga buah naga merah umur 10 hari
Gambar 1c. Bunga buah naga merah super umur 10 hari

2. Pemberian label Polinasi  buatan  dilakukan  dengan
Bunga buah naga yang telah ditentukan mengambil serbuk sari dari bunga buah
diberi label yang berisi tanggal polinasi naga merah dan putih  dengan
buatan serta jenis serbuk sari yang menggunakan kuas yang ditampung pada
digunakan. wadah, lalu diserbukkan pada kepala putik

3. Polinasi buatan bunga buah naga merah  super.

Penyerbukan dilakukan pada pukul 23.00.

Gambar 2. Proses penyerbukan buatan
4. Pemeliharaan perkembangan keadaan buah dari masing-
Pemeliharaan tanaman dari hama maupun masing perlakuan.
penyakit, selain itu dilakukan pengamatan
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emeliharaan buah naga meliputi pembersihan dari kutu

putih dan pembungkusan menggunakan stremin.

Panen

Pemanenan dengan cara manual memakai
gunting yang tajam agar tidak merusak
kualitas buah.

Parameter Pengamatan

Diameter buah (cm)

Pengukuran diameter buah menggunakan
alat jangka sorong yang dilakukan setelah
tiga minggu dan diukur setiap empat hari
sekali sampai buah matang.

Berat segar buah (gram)

Berat segar buah dihitung setelah buah
sudah dipanen dengan menggunakan
timbangan.

Panjang buah (cm)

Untuk menentukan panjang buah, buah
diukur dari ujung pangkal atas buah
hingga ujung pangkal bawah buah dengan
menggunakan jangka sorong.

Umur panen buah (hari)

Dihitung dengan cara melihat tanggal
penyerbukan  sampai tanggal buah
dipanen.

5.

Warna buah

Perbedaan warna buah dilihat dengan
menggunakan indeks warna. Indeks warna
untuk buah naga yang diamati adalah 1
untuk merah muda, 2 untuk merah, dan 3
untuk merah keunguan.

HASIL DAN ANALISIS

Data hasil pengamatan dianalisis
menggunakan analisis varian 1 Kriteria
klarifikasi dan  untuk  mengetahui
perbedaan antara perlakuan digunakan uji
Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
dengan jenjang nyata 5%.
Adapun hasil analisis data tersebut adalah
sebagai berikut :
Diameter Buah

Hasil pengamatan diameter buah
yang dilakukan 4 hari sekali sebanyak 4
kali menunjukkan bahwa perlakuan
serbuk sari bunga buah naga putih dan
merah berbeda nyata dengan kontrol
(penyerbukan alami)
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Tabel 2. Pengaruh pemberian berbagai serbuk sari buah naga pada ukuran

diameter buah naga merah super.

Sumber serbuk sari Rerata
Kontrol (penyerbukan alami) 6,0679 b
Buah naga merah 8,8482 a
Buah naga putih 9,0741 a

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada jenjang nyata 5%.

Tabel 2 menunjukkan bahwa serbuk
sari buah naga merah menunjukkan hasil yang
paling tinggi dalam perlakuan tetapi tidak
berbeda nyata dengan serbuk sari buah naga
putih.

Panjang Buah

Hasil sidik ragam pada panjang buah

yang diukur pada saat panen menunjukkan

bahwa serbuk sari buah naga merah dan putih
berbeda nyata dengan perlakuan kontrol.
Seperti pada parameter diameter serbuk sari
buah naga putih menunjukkan hasil paling
tinggi dibanding yang lain tetapi tidak
berbeda nyata dengan hasil dari serbuk sari
buah naga merah. Perlakuan kontrol
menunjukkan hasil yang paling rendah

Tabel 3. Pengaruh pemberian berbagai serbuk sari buah naga pada ukuran

panjang buah naga merah super.

Sumber serbuk sari Rerata
Kontrol (penyerbukan alami) 6,1571 b
Buah naga merah 10,8714 a
Buah naga putih 10,9143 a

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom menunjukkan
tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada jenjang nyata 5%.

Berat Buah

Hasil sidik ragam menunjukan
terdapat perbedaan nyata antara 3 perlakuan
yaitu kontrol, serbuk sari buah naga merah

dan putih pada parameter berat buah. Hasil uji
DMRT terhadap rerata buah dapat dilihat
pada tabel 4 berikut ini :
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Tabel 4. Pengaruh pemberian berbagai serbuk sari buah naga pada ukuran

berat buah naga merah super.

Sumber serbuk sari Rerata
Kontrol (penyerbukan alami) 212,50 ¢
Buah naga merah 705,71 b
Buah naga putih 782,14 a

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada

jenjang nyata 5%.

Gambar 4 . Perbandingan ukuran buah naga hasil penyerbukan dengan
buah naga putih (kiri) dan kontrol (kanan).

Umur Panen

Hasil Tabel 5 menunjukkan bahwa
penyerbukan alami memiliki umur panen
yang lebih cepat karena pada parameter umur
panen angka rerata terendahlah yang
merupakan terbaik tidak seperti pada
parameter lainnya. Penyerbukan alami

menunjukkan  perbedaan nyata dengan
perlakuan serbuk sari buah naga merah
maupun putih. Hal ini diduga karena ukuran
buah pada penyerbukan alami relatif lebih
kecil dibanding dengan ukuran buah pada
penyerbukan dengan buah naga merah
maupun putih.

Tabel 5. Pengaruh pemberian berbagai serbuk sari buah naga pada umur

panen buah naga merah super.

Sumber serbuk sari Rerata
Kontrol (penyerbukan alami) 32,250 a
Buah naga merah 38,250 b
Buah naga putih 38,357 b

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada

jenjang nyata 5%.
Warna Buah
Hasil sidik ragam menunjukkan tidak
terdapat beda nyata antara ketiga perlakuan.
Hal ini mungkin disebabkan kebanyakan buah

dipanen pada saat warna buah telah
memenuhi  standar panen yaitu merah
keunguan.
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Tabel 6. Pengaruh pemberian berbagai serbuk sari buah naga pada warna

buah naga merah super.

Sumber serbuk sari Rerata
Kontrol (penyerbukan alami) 3a
Buah naga merah 3a
Buah naga putih 3a

Keterangan : Angka rerata yang diikuti huruf yang sama dalam kolom
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT pada

jenjang nyata 5%.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian macam
serbuk sari terhadap hasil buah naga merah
super menunjukkan adanya beda nyata pada
parameter diameter buah, panjang buah,
berat buah serta umur panen tetapi tidak
menunjukkan beda nyata pada parameter
warna buah saat dipanen. Hal ini berarti
penyerbukan silang dengan menggunakan
serbuk sari buah naga merah maupun putih
berpengaruh terhadap kualitas hasil buah naga
merah super. Penyerbukan buatan serbuk sari
dari buah naga putih dan buah naga merah
lebih tinggi dibandingkan dengan
penyerbukan alami pada buah naga merah
super. Hal tersebut dimungkinkan karena
banyaknya serbuk sari yang jatuh ke putik,
sehinggga jumlah biji yang terbentuk menjadi
lebih banyak yang mengakibatkan volume
buah menjadi lebih besar. Hal ini sesuai
dengan pendapat Goldsworthy and Fisher
(1996), banyaknya biji yang terbentuk
dipengaruhi oleh lingkungan, kualitas dan
jumlah pollen saat penyerbukan, frekuensi
melakukan penyerbukan dan kompabilitas
antar tanaman yang diserbuki.

Masaknya buah disebabkan oleh
terjadinya perubahan kimia yang sangat
kompleks. Buah yang masih muda berwarna
hijau karena mengandung Kklorofil. Pada
waktu buah menjadi tua, klorofil berubah
menjadi pigmen alamiah yang berwarna
kuning, merah, ungu atau warna lainnya
sesuai jenis buah (Sumoprastowo, 2000).

Pada parameter warna buah tidak berbeda
nyata untuk ketiga perlakuan dikarenakan
waktu pemanenan buah dipilih yang telah
memenuhi  standar panen yaitu merah
keungunan.

Umur panen sangat dipengaruhi oleh
faktor genetik tanaman sehingga setiap
tanaman memiliki umur panen yang berbeda.
Pada buah perlakuan kontrol (penyerbukan
alami) menunjukkan waktu panen yang lebih
cepat dengan rerata 32 hari dibanding dengan
perlakuan serbuk sari buah naga merah
maupun serbuk sari buah naga putih yang
memiliki rerata umur panen 38 hari. Waktu
panen pada penyerbukan alami yang lebih
cepat kemungkinan disebabkan oleh ukuran
buah yang lebih kecil dibandingkan ukuran
buah dari hasil penyerbukan buatan. Menurut
Kusumo (1990) kecepatan pemasakan buah
terjadi karena zat tumbuh mendorong
pemecahan tepung dan penimbunan gula.
Sehingga semakin besar ukuran buah, waktu
yang dibutuhkan untuk pemecahan tepung
serta penimbunan gula menjadi lebih lama.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa penyerbukan buatan
dengan serbuk sari dari buah naga putih dan
merah pada buah naga merah super
memberikan  hasil yang lebih  baik
dibandingkan penyerbukan alami.
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